BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nandong merupakan tradisi lisan yang terdapat di daerah Indragiri Hulu,
yang dimainkan sebagai senandung menidurkan anak. Yang disampaikan melalui
pantun-pantun dilantunkan dengan berirama atau bersenandung yang memiliki
sampiran dan. isi. Penggarapan sebuah komposisi musik karawitan sangat
dibutuhkan pemikiran dan konsentrasi agar menemukan sebuah ide yang nantinya
dapat dikembangkan dalam pengembangan konsep, pemilihan instrumen, serta
pendukung karya. Komposisi musik karawitan yang berjudul “Hilang Di Mate” ini
dilatar belakangi oleh ketertarikan pengkarya terhadap Nandong, yaitu pada
iramanya yang memiliki getaran atau Vibrato pada pantun Nandong Dengan

menggunakan garapan pendekatan tradisi.

Bentuk komposis ini tidak terlepas dari bentuk asli kesenian tradisi lisan
tersebut, tapi dalam penyajiannya , struktur karya pada setiap bagian berhubungan
dengan ide dan konsep pengkarya, sehingga semuanya sesuai dengan konsep
pendekatan garap yang pengkarya gunakan. Alasan pengkarya menggunakan
metode ini adalah ingin memberikan kesan yang baru kepada kesenian tradisi lisan
ini tanpa menghilangkan nuansa melayu dan nilai tradisi. Pada karya ini terdapat
dua bagian, pada bagian awal pengkarya menghadirkan pantun Nandong dan
bentuk pengembangan dari pantun maupun instrumentasinya. Dan bagian penutup
pengkarya menyajikan hasil inovasi dari pantun Nandong dan lebih

mengembangkan kekuatan irama vokal dan pola ritem demi membangun kesan



mengalun. Keinginan pengkarya membuat komposisi yag berjudul “Hilang Di
Mate” agar dapat menjadi apresiasi bagi mahasiswa, seniman, civitas, akademika

ISI Padangpanjang terutama pada Program Studi Seni Karawitan.

B. Saran

Keberagaman kesenian tradisi merupakan kebanggaan tersendiri yang tak
ternilai harganya. Oleh karenaitu pengkarya sebagai mahasiswa seni berkewajiban
untuk terus menyikapi dan mensiasati agar kesenian tradisi tersebut dapat
berkembang dan bertahan sampai saat ini tanpa mengabaikan kaedah-kaedah tradisi
itu.sendiri. Untuk menciptakan sebuah komposisi karawitan pengkarya tidak hanya
mengandalkan bakat, inspirasi, rasa dan sebagainya. Akan tetapi pengkarya juga
bekerja keras dalam mengolah pikiran, pengalaman serta memiliki pengetahuan
yang luas tentang beragam kesenian baik dalam bentuk komposisi baru maupun
kesenian tradisi yang lahir di beberapa daerah Sumatra. Dengan adanya garapan ini,
pengkarya berharap agar mahasiswa lebih jeli lagi dalam melihat berbagai
fenomena budaya terutama dalam-bidang kesenian tradisi untuk diangkat menjadi
karya-karya baru sehingga kesenian tradisi terus berkembang mengikuti zamannya.
Dan pengkarya mengharapkan -agar semua pihak bertanggung jawab dalam
melestarikan kebudayaan daerah sehingga dapat menjadi media apresiasi dalam
menunjang dunia pariwisata di daerah masing-masing terutama bagi masyarakat

umum khususnya masyarakat Indragiri Hulu Kecamatan Rengat, Provinsi Riau.
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